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Abstract: This community engagement activity was conducted on June 10,
2025, at the Coconut Processing Center in North Lombok Regency, aiming to
enhance the awareness and understanding of small and medium-scale
coconut-based agro-industrial actors regarding the implementation of quality
management systems (QMS). The absence of standardized procedures and
inadequate attention to food safety practices have contributed to the
inconsistency and limited competitiveness of local processed coconut
products such as virgin coconut oil (VCO), coconut milk, and other
derivatives. Through the structured delivery of theoretical materials—
encompassing foundational concepts of quality assurance, hygiene and
sanitation principles, and the legal framework of food safety regulations—
participants were introduced to the significance of quality systems in
achieving product standardization and compliance. The discussion also
highlighted the relevance of the Home Industry Food Permit (PIRT) as a
prerequisite for legal distribution and formal market entry. The outcome of
the session revealed a substantial improvement in participants’
comprehension of quality-related principles and their willingness to gradually
integrate them into operational practices. This initiative demonstrates the
pivotal role of universities in strengthening rural-based agribusinesses
through knowledge transfer and institutional support.

Keywords: quality management system, coconut processing, agro-industry,
PIRT, food safety

Pendahuluan

Produk turunan kelapa seperti virgin
coconut oil (VCO), santan siap pakai, dan tepung
kelapa merupakan hasil olahan yang memiliki nilai
ekonomi tinggi dan potensi ekspor yang terus
meningkat (Baihagqi et al., 2024; Zainol et al, 2023,
Kementerian Perindustrian RI, 2023). Di Indonesia,

sektor ini memainkan peran penting dalam
pemberdayaan ekonomi lokal, terutama di daerah
penghasil kelapa seperti Kabupaten Lombok Utara.
Sentra Pengolahan Kelapa di wilayah ini telah
berkembang menjadi unit industri berskala kecil
hingga menengah dengan kapasitas produksi yang
signifikan. Namun demikian, tantangan utama yang
dihadapi adalah lemahnya penerapan sistem
manajemen mutu, baik dalam aspek teknis maupun
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administratif (Mela & Bintang, 2021, Utami, 2021).
Mutu produk pangan tidak hanya
ditentukan oleh bahan baku, tetapi juga oleh proses
pengolahan  yang memenuhi prinsip-prinsip
keamanan pangan dan standar kebersihan yang baik
(Gunawan et al.,, 2024; Dewi et al., 2019).
Kurangnya pemahaman pelaku usaha terhadap
sistem mutu menyebabkan variasi kualitas yang
tinggi dan potensi kontaminasi mikrobiologis
(Purwasih, 2021). Sistem manajemen mutu (SMM)
seperti Good Manufacturing Practices (GMP) dan
Hazard Analysis and Critical Control Point
(HACCP) telah terbukti efektif meningkatkan
keamanan dan daya saing produk UMKM
(Pinandoyo, 2020; Purwasih, 2021). Tanpa
penerapan sistem yang terstruktur, industri olahan
kelapa sulit memenuhi standar pasar modern.
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Gambear 1. Proses Sistem Manajemen Mutu

Keharusan legalitas usaha melalui Pangan
Industri Rumah Tangga (PIRT) menjadi tantangan
sekaligus peluang bagi UMKM untuk naik kelas.
PIRT tidak sekadar izin edar, tetapi bentuk
pengakuan negara terhadap pemenuhan aspek
keamanan pangan oleh pelaku usaha (BPOM, 2018;
Kementerian Kesehatan RI, 2022). Penelitian oleh
tim pengabdian masyarakat UNS menunjukkan
bahwa banyak pelaku UMKM belum sepenuhnya
memahami prosedur PIRT meski produknya sudah
beredar luas (Fahira et al., 2022). Padahal, legalitas
ini menjadi prasyarat utama untuk masuk ke pasar
modern, pameran nasional, dan bahkan e-commerce.

Penerapan SMM Dberkontribusi langsung
terhadap peningkatan efisiensi, konsistensi produk,
serta  membangun  kepercayaan  konsumen
(Kafetzopoulos et al., 2013; Liu et al., 2020). Studi
oleh Fitriani et al. (2020) menyatakan bahwa
UMKM yang menerapkan standar mutu memiliki
peluang 62% lebih besar untuk menjalin kemitraan
dengan sektor ritel (Setyawan et al., 2022; Ditjen
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PDN Kemendag, 2023). Selain itu, keberadaan SOP
(Standard Operating Procedure), dokumentasi
produksi, dan  pelatthan mutu  terbukti
meningkatkan produktivitas hingga 35% (Liu et al.,
2020; Eurofound, 2010). Oleh karena itu,
pengenalan sistem mutu menjadi hal mendasar
dalam penguatan daya saing UMKM agroindustri.

Perguruan tinggi memiliki peran strategis
dalam menjembatani kesenjangan pengetahuan
antara pelaku industri dan konsep ilmiah mutakhir,
termasuk transfer pengetahuan dari kampus ke
UMKM/SME agar siap bertransformasi digital dan
meningkatkan kinerja. (Anantan, 2024; Anantan &
Nur, 2023). Melalui program pengabdian
masyarakat, akademisi dapat mentransfer teknologi,
metode produksi bersih, dan sistem mutu secara
partisipatif—misalnya  pelatihan/praktik =~ GMP,
pendampingan legalitas/sertifikasi, serta penguatan
prakondisi HACCP untuk UMKM pangan.
Menurut Saparingga (2019), Hendro et al., (2023),
Kasim (2024), sejumlah studi pendampingan
mutakhir juga menunjukkan kenaikan terukur pada
literasi/pengetahuan mutu: workshop SPP-IRT
meningkatkan ~ pengetahuan  peserta 17%,
penyuluhan keamanan pangan menaikkan skor
pengetahuan dari 63,82 menjadi 87,81, dan
program adopsi prinsip GMP mencatat +51% pada
skor post-test serta perbaikan praktik kunci di lantai
produksi. Oleh sebab itu, keterlibatan institusi
pendidikan tinggi dalam penguatan kapasitas mutu
sangat krusial bagi pembangunan ekonomi lokal.
(Dzakiy et al.,, 2024; Sangadah et al., 2023;
Muktakmiroh et al., 2024)

Pendekatan edukatif harus disesuaikan
dengan karakteristik lokal dan jenis usaha yang
dijalankan oleh peserta. Materi teknis perlu
dikemas dalam bahasa yang komunikatif dan
disertai contoh dari praktik nyata agar mudah
diaplikasikan (Rahayu et al., 2025). Budaya lokal
dan kearifan komunitas harus menjadi bagian dari
strategi penyuluhan agar pesan dapat diterima
secara kontekstual dan relevan secara budaya
(Zaenudin et al., 2023). Studi oleh pendekatan
komunikasi partisipatif menunjukkan bagaimana
strategi berbasis partisipatif—bukan top-down—
dalam pengabdian masyarakat mampu memperkuat
kapasitas pelaku UMKM secara berkelanjutan
(Yuliasari et al.,, 2025). Untuk memperdalam
efektivitasnya, pendekatan edukatif ini perlu
dikombinasikan dengan pelatihan digital dan
penggunaan media komunitas lokal, menciptakan
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interaksi dua-arah yang lebih otentik dan
memberdayakan.
Metode

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada
tanggal 10 Juni 2025 di Sentra Pengolahan Kelapa
Kabupaten Lombok Utara, yang merupakan pusat
industri pengolahan berbasis kelapa berskala
UMKM dan industri menengah. Metode yang
digunakan adalah penyuluhan langsung melalui
ceramah interaktif, dengan pendekatan dialogis
untuk menggali pemahaman dan kebutuhan peserta.

Materi yang disampaikan mencakup konsep
dasar sistem manajemen mutu (SMM), prinsip
keamanan pangan, praktik higiene dan sanitasi,
serta urgensi pemenuhan standar legal produk
olahan. Salah satu fokus utama adalah penjelasan
tentang Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT),
yaitu izin edar resmi yang wajib dimiliki oleh
pelaku usaha pangan skala kecil-menengah sebagai
bentuk pemenuhan standar keamanan pangan
nasional dan sebagai syarat utama pemasaran
produk secara legal.

Hasil dan Pembahasan

Penyuluhan yang diselenggarakan di Sentra
Pengolahan Kelapa Lombok Utara tidak hanya
dimaksudkan sebagai kegiatan sosialisasi, tetapi
juga sebagai sarana peningkatan kapasitas
kelembagaan UMKM dalam memahami dan
mengimplementasikan sistem manajemen mutu
(SMM). Kegiatan ini dirancang dengan pendekatan
teoritis dan praktis, diawali dengan pemaparan
konseptual mengenai definisi SMM  yang
menekankan  pentingnya pengelolaan  proses
produksi secara terintegrasi. Peserta diperkenalkan
pada fungsi utama SMM dalam industri pangan,
yakni sebagai instrumen untuk memastikan kualitas
produk yang Kkonsisten, menjamin keamanan
pangan, serta meningkatkan efisiensi proses.
Selanjutnya, penyuluhan memperkenalkan ISO
9001 sebagai standar internasional yang dapat
dijadikan landasan dalam membangun budaya
mutu, dengan menekankan prinsip-prinsip dasar
seperti customer focus, leadership, process
approach, dan continual improvement. Materi ini
menegaskan bahwa keberadaan standar mutu tidak
hanya berorientasi pada kepatuhan regulasi,
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melainkan juga pada peningkatan daya saing di
pasar domestik maupun global.

Penekanan lebih lanjut diberikan pada
urgensi struktur sistem yang sistematis untuk
menjawab  kebutuhan  konsumen  sekaligus
memenuhi ketentuan regulasi yang berlaku. Hal ini
relevan dengan temuan Nurcahyo et al. (2021) yang
menunjukkan bahwa penerapan ISO 9001:2015
pada industri manufaktur di Indonesia berkontribusi
positif terhadap kinerja operasional dan bisnis,
sehingga meningkatkan daya saing industri di
negara berkembang. Selain itu, Nazmia et al.
(2023) menekankan bahwa penerapan ISO
9001:2015 pada industri pangan memiliki dampak
signifikan dalam memastikan kepuasan pelanggan
melalui perbaikan mutu berkelanjutan, serta
memperkuat komitmen organisasi terhadap praktik
produksi yang efisien dan bertanggung jawab.
Dengan  demikian, materi penyuluhan ini
diharapkan tidak hanya menambah pengetahuan
peserta, tetapi juga mendorong internalisasi nilai
mutu ke dalam praktik manajerial sehari-hari pada
unit-unit pengolahan kelapa di Lombok Utara.

Gambar 2. Penyampaian materi penyuluhan sistem manajemen
mutu

Diskusi penyuluhan menunjukkan bahwa
sebagian peserta masih beranggapan ISO 9001
hanya relevan bagi perusahaan besar. Padahal,
standar ini dapat diadaptasi oleh UMKM melalui
pendekatan bertahap dan risk-based thinking yang
menyesuaikan  dengan  kapasitas  organisasi.
Tinjauan sistematis oleh Susanto et al. (2024)
menegaskan bahwa penerapan ISO 9001 di UKM
efektif bila dilakukan dengan model adaptasi yang
kontekstual, sedangkan studi empiris Nurcahyo et
al.  (2021) menunjukkan implementasi ISO
9001:2015 mampu  meningkatkan  kinerja
operasional dan bisnis di Indonesia. Hal ini
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membuktikan bahwa ISO 9001 bersifat fleksibel
serta relevan bagi penguatan mutu UMKM.

Materi penyuluhan menekankan bahwa
ISO 9001:2015 mengedepankan siklus Plan—Do—
Check—Act (PDCA) serta prinsip evidence-based
decision making sebagai pilar utama sistem
manajemen mutu. Peserta sangat tertarik dengan
relevansi PDCA terhadap rutinitas operasional,
seperti pencatatan suhu pengeringan VCO atau
pengaturan waktu pemrosesan santan — teknik ini
menawarkan metode praktik yang mudah dipahami
dan diterapkan.

Penelitian oleh Susanto et al. (2023)
melalui tinjauan literatur sistematis menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis risiko, risk-based
thinking, dan PDCA adalah elemen inti dalam
prediktabilitas dan efektivitas implementasi SO
9001 pada UMKM. Di sisi lain, Alshahrani &
Husain (2024) menemukan bahwa penerapan QMS
ISO 9001 secara signifikan meningkatkan fokus
terhadap continuous improvement, pencegahan
ketidaksesuaian, serta kepuasan konsumen—
sehingga memperkuat nilai kredibilitas dan kualitas
produk UMKM. Prinsip-prinsip ini menegaskan
bahwa ISO 9001 bukan sekadar sertifikasi formal,
tetapi kerangka kerja adaptif dan berdampak
langsung pada perbaikan mutu di level operasional.

?=| PLAN

; ' PDCA

CYCLE

@ ACT

Gambar 3. Siklus PDCA

Pemaparan tentang prinsip-prinsip mutu
ISO—mulai dari fokus pelanggan, kepemimpinan,
hingga peningkatan berkelanjutan—menjadi titik
tolak dalam diskusi mengenai kelemahan organisasi
yang tidak memiliki SOP tertulis. Dalam hal ini,
keterlibatan karyawan dan pendekatan berbasis
proses dianggap penting untuk meningkatkan
konsistensi mutu (Akitra, 2023; Renosori et al.,
2023).

Salah satu momen penting dalam diskusi
terjadi saat peserta membandingkan pengolahan
tradisional dengan pengolahan berbasis standar.
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Ketika dijelaskan bahwa sertifikasi seperti ISO,

HACCP, atau halal MUI membutuhkan
keterlacakan bahan dan proses, muncul kesadaran
bahwa  banyak  kegiatan mereka  belum

terdokumentasi (Susanto et al., 2023).

Materi juga mencakup klasifikasi jenis
sertifikasi mutu yang relevan dengan industri
pangan: ISO 9001 untuk sistem mutu, ISO 22000
untuk keamanan pangan, serta HACCP sebagai
metode kendali titik kritis. Peserta menyambut baik
informasi ini karena sebelumnya hanya mengenal
PIRT sebagai bentuk legalitas dasar. Penjelasan ini
sejalan dengan temuan dari studi sistematis yang
menelusuri adopsi ISO 9001 pada UMKM—
menunjukkan bahwa sistem mutu terintegrasi
penting untuk kredibilitas dan kinerja usaha kecil
(Susanto et al., 2023). Selain itu, riset empiris pada
fasilitas manufaktur pangan menyatakan bahwa
implementasi ISO 22000:2018 secara signifikan
meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas
produk—tentunya termasuk aspek traceability dan
kontrol titik kritis seperti dalam HACCP (Rihawi,
2024).

Pemahaman mengenai manfaat penerapan
ISO—mulai dari peningkatan citra usaha,
kemudahan memperoleh akses pembiayaan, hingga
perluasan  peluang  penetrasi  pasar—telah
memunculkan refleksi kritis di kalangan peserta.
Banyak pelaku UMKM menyadari bahwa
hambatan utama untuk dapat memasuki pasar ritel
modern tidak semata-mata terletak pada kualitas
produk, melainkan pada ketiadaan dokumentasi
mutu yang terstruktur sebagai bentuk legitimasi dan
kredibilitas usaha. Hal ini sejalan dengan hasil
tinjauan sistematis yang dilakukan oleh Susanto et
al. (2024), yang menegaskan bahwa implementasi
ISO 9001 pada UMKM berkontribusi nyata dalam
memperkuat daya saing sekaligus membuka akses
terhadap jejaring kemitraan strategis.

Lebih jauh, diskusi menekankan bahwa
keberlanjutan bisnis tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor eksternal seperti permodalan atau jaringan
distribusi, tetapi juga sangat ditentukan oleh
internalisasi prinsip risk-based thinking yang
menjadi inti dari ISO 9001:2015. Prinsip ini
mengarahkan  organisasi  untuk  melakukan
antisipasi secara dini terhadap potensi kegagalan,
sehingga konsistensi mutu dapat terjaga dalam
jangka panjang. Chiarini (2017) menunjukkan
bahwa UMKM manufaktur di Eropa mulai
menjadikan manajemen risiko sebagai bagian
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integral dari strategi mutu, sementara penelitian
terbaru oleh Martins & Da Silva (2020)
menegaskan bahwa adopsi risk-based thinking
secara  signifikan = meningkatkan  resiliensi

organisasi, terutama dalam menghadapi dinamika
pasar yang penuh ketidakpastian. Dengan demikian,
sertifikasi ISO tidak dapat dipandang semata
sebagai instrumen administratif, melainkan sebagai
fondasi strategis dalam membangun keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan.

i

Gambar 4. Diskusi dengan peserta
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan di Sentra Pengolahan Kelapa
Kabupaten Lombok Utara berhasil memberikan
pemahaman mendasar mengenai sistem manajemen
mutu (SMM) kepada pelaku usaha kecil dan
menengah di sektor pengolahan kelapa. Materi
yang disampaikan mencakup definisi, prinsip, dan
penerapan SMM, termasuk keterkaitannya dengan
standar sertifikasi seperti ISO 9001, ISO 22000,
HACCP, dan PIRT. Penyampaian secara dialogis
dan aplikatif mendorong terjadinya refleksi kritis
peserta terhadap praktik mutu yang selama ini
dijalankan secara informal.

Hasil  diskusi  menunjukkan  bahwa
pemahaman peserta terhadap pentingnya mutu,
legalitas, dan keberlanjutan produksi mengalami
peningkatan yang signifikan. Peserta mulai
menyadari bahwa sistem mutu bukan sekadar alat
administratif, melainkan sistem strategis yang dapat
meningkatkan efisiensi, kredibilitas, serta daya
saing produk olahan mereka. Antusiasme terhadap
materi dan munculnya pertanyaan-pertanyaan
lanjutan terkait sertifikasi ISO dan jalur legalitas
menunjukkan kesiapan pelaku usaha untuk
bergerak ke arah transformasi mutu secara
bertahap.
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Saran

Untuk memperkuat dampak dari kegiatan
penyuluhan ini, diperlukan tindak lanjut dalam
bentuk pendampingan teknis yang lebih mendalam,
khususnya dalam hal penyusunan dokumen sistem
mutu seperti standar operasional prosedur (SOP),
form pencatatan mutu harian, serta simulasi tahapan
audit internal. Dengan adanya fasilitasi tersebut,
pelaku usaha akan lebih siap untuk menjalani
proses sertifikasi ISO 9001, HACCP, maupun
sertifikasi halal secara bertahap dan kontekstual
sesuai kapasitas masing-masing unit usaha. Selain

itu, sinergi antara perguruan tinggi, Dinas
Perindustrian, Perdagangan dan UMKM, serta
lembaga  sertifikasi  perlu  diperkuat guna

menciptakan ekosistem pembinaan mutu yang
berkelanjutan. Peningkatan literasi mutu melalui
penyebaran informasi berbasis digital, modul cetak,
dan forum pelatihan juga perlu diperluas agar
pengetahuan tidak berhenti pada satu kegiatan saja.
Terakhir, sangat disarankan agar pemerintah daerah
memfasilitasi penyusunan peta jalan (roadmap)
pengembangan sertifikasi mutu bagi sentra
pengolahan kelapa sebagai bagian dari strategi
penguatan daya saing produk lokal di pasar
nasional dan internasional.
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